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ABSTRAK
HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN INDEKS MASSA TUBUH
PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
ANGKATAN 2017 DI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA PALEMBANG

(Ressvini Kanniah, Januari 2019, halaman) Fakultas Kedokteran Univeristas
Sriwijaya

Latar Belakang: IMT merupakan penanda yang sering dipakai dan praktis untuk
pengukuran berat badan dalam populasi. IMT dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik.
Kurangnya aktivitas fisik menyebabkan peningkatan IMT sehingga berdampak
pada kesehatan. Hal ini mendorong dilakukannya penelitian dengan judul hubungan
aktivitas fisik terhadap indeks massa tubuh pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter angkatan 2017 di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
Palembang.

Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross
sectional. Populasi target adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
angkatan 2017 di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang. Hasil
penelitian kemudian diolah dengan uji chi square.

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara
aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh pada mahasiswa PSPD angkatan 2017 di
Fakultas Kedokteran UNSRI dengan p.value 0,10 (p>0,05).

Kesimpulan : Tidak ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan
indeks massa tubuh.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Indeks massa tubuh.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY AND BODY
MASS INDEX OF MEDICAL STUDENTS IN BATCH 2017 AT FACULTY
OF MEDICINE UNIVERSITAS
SRIWIJAYA PALEMBANG

(Ressvini Kanniah, January 2019, pages) Medical Faculty Sriwijaya University

Background: BMI is a marker that is often used for measuring the level of
population weight. BMI can be influenced by physical activity. There are still many
students who have deficiency in physical activity thereby increasing their BMI and
impacting their health. This study was to be carried out with the title of the
relationship of physical activity to body mass index in students of the Medical Study
Program class of 2017 at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University,
Palembang.

Method: This type of research is observational analytic with cross sectional design.
The target population is students of the Medical Education Study Program class of
2017 at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, Palembang. The research
results are then made with the chi square test.

Result: This type of research is observational analytic with cross sectional design.
The target population is students of the Medical Education Study Program class of
2017 at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, Palembang with the p value
of 0,10 (p>0,05).

Conclusion: The results of this study showed that there was no significant
relationship between physical activity and body mass index in 2017 PSPD students
in the medical faculty of medicine, University Sriwijaya, Palembang.

Keyword: Physical Activity, Body Mass Index.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan berat badan dalam kilogram (kg)
dibagi tinggi dalam meter kuadrat (m2) (Sugondo, 2006). IMT merupakan
penanda yang sering dipakai dan praktis untuk pengukuran tingkat populasi berat
badan (Sugondo, 2006). Menurut (Kumalasari et al, 2009) ternyata angka
kejadian obesitas lebih tinggi pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki
dan dari data National Health and Examination Survey (NHANES) Periode
1999-2000 menunjukkan tingkat obesitas pada laki-laki sebesar 27,3% dan pada
perempuan sebesar 30,1% di Amerika (Kumalasari et al, 2009). Pada tahun 1998
telah diklasifikasi dan dipublikasi skor IMT kedalam 3 tingkatan yaitu skor IMT
di bawah 18,5 sebagai status sangat kurus (underweight), skor IMT lebih dari 23
sebagai status berat badan lebih (overweight), skor IMT yang melebihi 25
sebagai obesitas, dan skor IMT yang ideal bagi orang dewasa adalah diantara
18,5 sehingga 22,9 (CDC, 2002).

Obesitas merupakan kelebihan lemak dalam tubuh yang biasanya ditimbun
dalam jaringan subkutan di sekitar organ tubuh dan dapat meluas ke dalam
jaringan organnya (Misnadierly, 2007). Menurut Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD, 2013), lebih dari separuh populasi orang
dewasa (53%) yang terdaftar dalam laporan OECD menderita kegemukan atau
obesitas. Di Indonesia, penduduk dewasa yang kurus sebanyak (8,7%), berat
badan berlebih (13,5%), dan obesitas (15,4%). Pada tahun 2013, prevalensi
penduduk laki-laki dewasa obesitas sebanyak 19,7% dan penduduk perempuan
dewasa obesitas sebanyak (32,9%) (Riskesdas, 2013).

Faktor risiko terjadi obesitas berupa genetik dan proses metabolisme tubuh,
faktor dari perilaku hidup seperti kurangnya beraktivitas fisik dan faktor dari luar

termasuk lingkungan seperti harga makanan yang murah dipengaruhi oleh



asupan energi dan pengeluaran energi (Kaestner, 2009). Kekurangan aktivitas
fisik sehari-sehari dan peningkatan asupan makanan yang tinggi dapat
menyebabkan obesitas (WHO, 2015).

Aktivitas fisik dapat menjadi upaya dalam pencegahan berbagai penyakit
seperti penyakit jantung, stroke, osteoporosis, kanker, tekanan darah tinggi, dan
kencing manis. Selain itu, aktivitas fisik bermanfaat untuk mengontrol berat
badan, melenturkan otot, dan menguatkan tulang sehingga bentuk tubuh menjadi
lebih ideal dan proposional, kepercayaan diri meningkat, dan kesehatan menjadi
lebih baik. Aktivitas yang kurang mempunyai pengaruh terhadap penggunaan
energi. Kekurangan aktivitas fisik pada remaja dapat meningkatkan nafsu makan
dan menurunkan laju metabolisme sehingga dapat menyebabkan risiko obesitas.
Obesitas terjadi saat jumlah pengeluaran energi lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah simpanan tubuh. Sel lemak akan membesar dan dapat
menyimpan sekitar 1,2 mg trigliserida. Setelah itu, pembetunkan sel adiposit
akan bertambah dari sebelumnya (Sherwood,2016).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juanda, 2015 menunjukkan
adanya hubungan bermakna antara indeks massa tubuh dengan aktivitas fisik
pada anak SD “X” Kota Bandung tahun ajaran 2014/2015 terdapat status gizi
182 anak SD “X” Kota Bandung tahun ajaran 2014/2015 terdiri dari sangat kurus
(1,1%), kurus (6,6%), normal (84,1%), gemuk (7,7%), dan obesitas (0,5%).
Anak SD “X” Kota Bandung tahun ajaran 2014/2015 melakukan aktivitas fisik
kurang (37,92%), aktivitas fisik cukup atau normal (59,89%), dan aktivitasfisik
berlebih (2,19%) (Steven Juanda, 2015). Seterusnya, menurut Ariani dkk, 2017
menunjukkan bahawa aktivitas fisik siswa SD kota malang lebih tinggi
dibandingkan total asupan energi sehingga hal ini mungkin mempengaruhi
indeks massa tubuh (IMT) siswa yang lebih banyak tergolong dalam kategori
normal.

IMT dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik. Masih banyak mahasiswa yang
memiliki aktivitas fisik kurang sehingga meningkatkan IMT dan berdampak
kepada kesehatan mereka. Hal inilah yang mendorong untuk dilakukannya

penelitian dengan judul hubungan aktivitas fisik terhadap indeks massa tubuh



pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2017 di Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang.
1.2.Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh (IMT)
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2017 di Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang.
1.3.Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan
aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter angkatan 2017 di Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya Palembang.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi karakteristik mahasiswa berdasarkan jenis kelamin
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2017 di
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang.

2. Mengidentifikasi aktivitas fisik pada mahasiswa Program Pendidikan
Dokter angkatan 2017 di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
Palembang.

3. Mengidentifikasi indeks massa tubuh pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter angkatan 2017 di Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya Palembang.

4. Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2017 di
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang.

1.4.Hipotesis
Terdapat hubungan aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2017 di Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang.



1.5.Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis
Sebagai referensi untuk penelitian ilmiah selanjutnya yang membahas
tentang aktivitas fisik dan indeks massa tubuh pada mahasiswa program
studi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
Palembang.
1.5.2. Manfaat Praktis
1. Sebagai referensi untuk menambah pengetahuan mengenai indeks
massa tubuh pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
angkatan 2017 di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
Palembang.
2. Sebagai bahan edukasi pada masyarakat khususnya mahasiswa agar

dapat melakukan pencegahan terhadap kelainan berat badan.
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